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Kata kunci: Abstrak

Estetika visual, Clive Bell, Animasi The Little Prince merupakan karya sinematik yang memadukan nilai

Semir Zeki, Howard estetika dan psikologis melalui pendekatan visual yang unik. Penelitian ini

Gardner, The Little Prince,  bertujuan untuk menganalisis estetika visual dalam film tersebut melalui tiga

kecerdasan spasial perspektif teoretis, yaitu Significant Form dari Clive Bell, neuroestetika oleh Semir
Zeki, dan kecerdasan spasial Howard Gardner. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif-deskriptif dengan teknik analisis visual dan studi pustaka
terhadap elemen bentuk, warna, ruang, tekstur, dan komposisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa visual dalam The Little Prince tidak hanya berfungsi
sebagai pendukung narasi, tetapi juga mampu menstimulasi respons kognitif
dan emosional anak secara simultan melalui penggunaan warna pastel, bentuk
organik sederhana, serta kontras antara animasi CGI dan stop-motion. Dalam
perspektif neurosains, rangsangan visual diproses pada korteks visual,
sementara penilaian keindahan dan respons emosional melibatkan orbitofrontal
cortex dan sistem limbik, yang berperan dalam memperkuat keterlibatan afektif
dan memori visual. Sementara itu, dari perspektif kecerdasan spasial,
representasi visual seperti planet, mawar, dan rubah mendorong anak
memahami relasi bentuk, ruang, dan simbol secara lebih abstrak melalui
integrasi persepsi visual, emosi, dan imajinasi. Temuan ini menegaskan bahwa
The Little Prince tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga berfungsi sebagai
media edukatif yang mendukung perkembangan respons otak dan kecerdasan
spasial anak secara holistik.

Keywords: Abstract
Visual aesthetics, Clive The Little Prince animation is a cinematic work that integrates aesthetic and
Bell, Semir Zeki, Howard psychological values through a unique visual approach. This study aims to

Gardner, The Little Prince,  analyze the film’s visual aesthetics through three theoretical perspectives: Clive
spatial intelligence Bell’s Significant Form, Semir Zeki’s neuroaesthetics, and Howard Gardner’s
spatial intelligence, using a qualitative-descriptive method with visual analysis
and literature review of elements such as form, color, space, texture, and
composition. The results show that the visuals in The Little Prince function not
only as narrative support but also as a medium that simultaneously stimulates
children’s cognitive and emotional responses through the use of soft pastel colors,
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simple organic forms, and the contrast between CGI and stop-motion animation.
From a neuroscience perspective, visual stimuli are processed in the visual cortex,
while the evaluation of beauty and emotional responses involves the orbitofrontal

@@@ @ cortex and the limbic system, strengthening affective engagement and visual
T memory. Meanwhile, from the perspective of spatial intelligence, visual

©2026 Penulis. representations such as planets, roses, and foxes encourage children to
Dipublikasikan oleh UPT. ~ understand relationships between form, space, and symbols more abstractly
Pusat Penerbitan LP2MPP  through the integration of visual perception, emotion, and imagination. These
Institut Seni Indonesia findings confirm that The Little Prince not only possesses aesthetic value but also
Denpasar. Ini adalah functions as an educational medium that supports the development of brain
artikel akses terbuka di responses and children’s spatial intelligence holistically.
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PENDAHULUAN

Animasi The Little Prince (2015), yang diadaptasi dari novel klasik karya Antoine de Saint-
Exupéry, menyajikan narasi yang kompleks melalui representasi visual yang kaya dan
beragam. Karya ini menampilkan dua gaya visual utama yaitu animasi modern untuk dunia
“dewasa” dan teknik stop-motion yang lebih puitis untuk kisah Pangeran Kecil (Imam, 2024).
Perbedaan gaya ini tidak hanya berfungsi sebagai pembeda naratif, tetapi juga memiliki nilai
estetika yang mendalam. Dua dimensi visual ini seolah menggambarkan dua dunia
psikologis yang berbeda dalam dunia rasional orang dewasa dan dunia imajinatif anak-anak

yang kemudian bersatu dalam pengalaman sinematik yang menyentuh (Lortie, 2021).

Secara global, animasi The Little Prince (2015), menunjukkan performa distribusi yang kuat
di berbagai negara. Di Brazil, film ini mencatat capaian signifikan sebagai salah satu film
animasi non-Amerika yang berhasil mendominasi Box Office, dengan lebih dari 851.000 tiket
terjual pada akhir pekan kedua, setelah sebelumnya debut dengan sekitar 330.000 penonton.
Sementara itu di Prancis sebagai asal negara produksi, film ini meraih pendapatan sebesar
USD 3,3 juta pada minggu pembukaanya dari 727 layar penayangan. Secara keseluruhan, film
yang disutradarai oleh Mark Osborne ini berhasil mengumpulkan pendapatan global sekitar
USD 97,6 juta. Capaian tersebut menunjukkan bahwa animasi The Little Prince tidak hanya
memperoleh apresiasi secara kritis, tetapi juga memiliki jangkauan penonton yang luas secara
internasional (Box Office Mojo, 2025).

Dalam konteks Desain Komunikasi Visual, keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
kekuatan estetika visual yang dihasilkan dari perpaduan teknik animasi dengan pendekatan
artistik yang khas mampu menarik perhatian audiens global, terutama segmen keluarga dan
anak-anak sebagai target utama. Keberhasilan sebuah animasi juga dipengaruhi oleh kualitas

estetika visual yang mencakup elemen warna, bentuk, dan tekstur. Ketiga elemen ini tidak
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hanya membentuk keindahan visual, tetapi juga memengaruhi cara penonton memahami
serta merespons pesan yang disampaikan. Visual yang dirancang secara estetis cenderung
meningkatkan keterlibatan emosional sekaligus memperkuat daya ingat, khususnya pada
anak-anak yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap rangsangan visual (Shang, 2025;
Liuyang & Yang, 2024).

Film animasi The Little Prince memperoleh pengakuan luas di tingkat internasional. Dirilis
pada tahun 2015 dan disutradarai oleh Mark Osborne, film ini meraih penghargaan Best
Animated Feature Film pada César Awards 2016 serta mendapatkan nominasi pada berbagai
festival film internasional, termasuk Annecy International Animated Film Festival dan Saturn
Awards (Wijanarka, 2025). Gaya visual yang khas dengan perpaduan dua teknik animasi,
yaitu animasi 3D modern dan stop-motion tradisional, menjadikan film ini diapresiasi atas
keberhasilannya mempertahankan esensi filosofis novel aslinya sekaligus menghadirkannya

dalam bentuk visual yang puitis dan sarat emosi (Arora & Chaudhari, 2021).

Pemilihan The Little Prince sebagai objek kajian dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Film
ini tidak hanya menawarkan nilai estetika tinggi, tetapi juga mengandung lapisan makna
filosofis dan moral yang kuat tentang imajinasi, kedewasaan, serta makna melihat dunia
melalui mata seorang anak (Putri & Purwanto, 2022). Kombinasi antara gaya visual yang
kontras, narasi yang reflektif, dan pesan universal membuat animasi ini menjadi contoh ideal
untuk menganalisis hubungan antara estetika visual, proses kognitif, dan perkembangan

kecerdasan spasial anak (Gumilang, 2025).

Kualitas visual dalam animasi anak memiliki peran penting tidak hanya sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai stimulus perkembangan kognitif dan emosional. Melalui elemen visual
seperti warna, bentuk, ruang, dan komposisi, anak belajar mengenali simbol, memahami
relasi spasial, serta mengembangkan kemampuan berpikir visual dan imajinatif (Suyadi,
2019). Persepsi visual anak yang lebih sensitif terhadap warna, kontras, dan struktur bentuk
menjadikan desain visual sebagai faktor krusial dalam pembentukan pengalaman estetis dan
intelektual mereka. Dalam konteks desain komunikasi visual, The Little Prince menjadi
contoh relevan karena memadukan gaya animasi modern dan stop-motion dengan tekstur
menyerupai gambar tangan, sehingga tidak hanya menghadirkan keindahan visual, tetapi
juga menciptakan pengalaman multisensoris yang berpotensi berfungsi sebagai media
edukatif sekaligus estetis (Rosita, 2025).

Sejumlah penelitian telah mengkaji aspek visual dan makna dalam media animasi maupun
ilustrasi. Penelitian oleh Gumilang (2025) menganalisis ilustrasi The Little Prince melalui
pendekatan semiotika visual dan menemukan bahwa elemen visual berperan dalam
membangun makna emosional dan representasi budaya. Sementara itu, Arora & Chaudhari
(2021) meneliti dampak estetika visual pada animasi stop-motion dan menunjukkan bahwa

tekstur serta bentuk organik mampu meningkatkan keterlibatan emosional penonton. Selain
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itu, Farrar et al. (2024) mengungkap bahwa visual memiliki peran penting dalam
pengembangan literasi visual dan proses kognitif anak melalui pemahaman simbol,

komposisi, dan struktur gambar.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung berdiri pada pendekatan yang
terpisah, baik dari ranah semiotika, estetika visual, maupun kognisi visual. Hingga saat ini,
kajian yang secara integratif menghubungkan estetika dengan proses neurologis serta
implikasinya terhadap perkembangan kecerdasan spasial anak masih terbatas, khususnya

dalam konteks media animasi.

Penelitian mengenai hubungan antara estetika visual, proses kognitif, dan perkembangan
anak telah menjadi topik penting dalam kajian interdisipliner visual dan pendidikan. Kajian
neurosains kontemporer menunjukkan bahwa pengalaman estetis visual bukan hanya hasil
pemrosesan dasar terhadap bentuk dan warna, tetapi juga melibatkan mekanisme kognitif
dan emosional yang kompleks dalam otak manusia, di mana visual yang harmonis atau
menarik dapat memicu respons afektif dan evaluatif pada penonton secara signifikan
(Colombi et al., 2025; Mizlan & Zalila, 2025). Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang
menemukan bahwa proses estetis visual terjadi melalui serangkaian tahapan pemrosesan
kognitif mulai dari pengenalan karakteristik visual sederhana hingga penggabungan makna
simbolik yang lebih tinggi dalam otak (lihat model pemrosesan estetika visual) (Mari et al.,
2021). Dalam konteks perkembangan anak, stimulasi visual yang kaya dengan bentuk, warna,
dan narasi audiovisual terbukti dapat mendukung perkembangan kognitif visual dan
kemampuan diskriminasi visual, yang merupakan bagian penting dari proses pembelajaran
dan pemaknaan visual anak pada berbagai jenjang usia (Susanto et al., 2024). Meskipun
demikian, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan perspektif estetika visual, proses
kognitif, dan perkembangan anak dalam konteks media animasi masih terbatas dan
membutuhkan eksplorasi lebih lanjut untuk memahami bagaimana kombinasi elemen visual

dapat mengoptimalkan pengalaman pembelajaran dan emosional anak.

Meskipun demikian, penelitian yang secara integratif menghubungkan estetika visual, proses
neurosains, dan perkembangan kecerdasan spasial anak dalam konteks media animasi masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana elemen
visual dalam animasi The Little Prince, seperti bentuk, warna, ruang, dan komposisi, mampu
membangkitkan pengalaman estetis sekaligus berperan sebagai stimulus kognitif yang
berperan dalam membentuk persepsi, emosi, dan kemampuan berpikir ruang anak (Putri et
al., 2024).

Dalam konteks estetika dan neurosains, pengalaman visual dipahami sebagai proses
perseptual yang melibatkan interaksi antara indra, emosi, dan kerja otak. Kajian neurosains
menunjukkan bahwa perkembangan persepsi visual anak berlangsung melalui mekanisme

perceptual narrowing, yaitu proses penyaringan dan penguatan stimulus visual yang paling
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sering dialami, sehingga membentuk pola perhatian dan respons emosional tertentu
(Lewkowicz, 2014). Perspektif ini menunjukkan bahwa nilai estetika dalam media visual
memiliki keterkaitan langsung dengan cara otak anak memproses informasi visual dan

membangun pengalaman kognitif yang berkelanjutan (Wakabayashi et al., 2021).

Teori kecerdasan majemuk Howard Gardner memperkuat pemahaman tersebut dengan
menempatkan kecerdasan spasial sebagai kemampuan penting dalam mengenali bentuk,
memahami relasi ruang, dan memvisualisasikan objek (Berliana & Atikah, 2023; Suarca et al.,
2016). Penerapan teori ini pada media animasi menjelaskan bagaimana pengalaman
menonton The Little Prince dapat menjadi sarana pembelajaran ruang melalui visualisasi dua
dimensi dan tiga dimensi yang simbolik. Integrasi estetika formal Clive Bell, neurosains
visual, dan kecerdasan spasial Gardner menunjukkan bahwa estetika visual dalam The Little
Prince memiliki pengaruh multidimensional, mencakup aspek emosional, neurologis, dan
kognitif, sehingga menjadikan film ini relevan sebagai objek kajian dalam ranah desain

komunikasi visual dan studi perkembangan anak (Wigatia ef al., 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tiga kerangka teoritis yang saling berkaitan,
yaitu teori significant form dari Clive Bell, pendekatan neurosains Semir Zeki, dan teori
kecerdasan spasial dari Howard Gardner. Dalam penelitian ini, teori Clive Bell dan Semir
Zeki diposisikan sebagai pendukung (teori turunan) untuk menjelaskan bagaimana elemen
visual membangun pengalaman estetis dan diproses secara neurologis, sedangkan teori
kecerdasan spasial Gardner menjadi kerangka utama dalam memahami kontribusi stimulus
visual terhadap perkembangan kemampuan berpikir ruang anak. Dengan demikian, ketiga
teori tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan hubungan antara estetika visual,

neurosains, dan perkembangan kognitif anak sebagai fokus penelitian.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode analisis visual
dan kajian pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih untuk memahami makna estetika
visual serta hubungan antara bentuk visual, persepsi neurologis, dan kecerdasan spasial anak
dalam konteks karya animasi. Objek penelitian adalah film animasi The Little Prince (2015)
karya Mark Osborne. Fokus analisis diarahkan pada elemen visual, meliputi warna, bentuk,
ruang, tekstur, dan komposisi, serta perbedaan gaya animasi antara CGI modern dan stop-
motion (Munawaroh & Guatri, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan observasi visual. Studi
pustaka digunakan untuk mengumpulkan data teoretis yang relevan, khususnya teori
estetika Significant Form oleh Clive Bell, teori neurosains estetika oleh Semir Zeki, serta teori
kecerdasan spasial oleh Howard Gardner. Sumber pustaka diperoleh dari buku, artikel jurnal

ilmiah, dan publikasi akademik yang membahas estetika visual, psikologi persepsi,
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neurosains, serta pendidikan visual anak.

Selain itu, pengumpulan data visual dilakukan melalui observasi langsung terhadap adegan-
adegan tertentu dalam film The Little Prince (2015) Observasi difokuskan pada representasi
gaya visual, penggunaan warna, bentuk, ruang, dan komposisi visual yang dinilai memiliki
nilai estetis serta potensi stimulasi emosional dan kognitif bagi penonton anak. Data yang
telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan mengaitkan temuan visual
pada tiga pendekatan teoretis yang digunakan, yaitu teori Significant Form Clive Bell,
neurosains persepsi estetika Semir Zeki, dan teori kecerdasan spasial Howard Gardner.
Analisis ini bertujuan untuk menginterpretasikan makna visual serta perannya dalam

membentuk pengalaman estetis, respons emosional, dan pemahaman spasial anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Estetika Clive Bell: “Significant form” dalam The Little Prince

Dalam animasi The Little Prince, penggunaan palet warna pastel seperti kuning lembut, krem,
dan biru muda tidak hanya berfungsi sebagai elemen visual yang menyenangkan secara
estetis, tetapi juga berperan dalam membangun atmosfer emosional yang khas. Penelitian
kolorimetri menunjukkan bahwa karakteristik warna, khususnya hue, brightness, dan
saturation, memiliki pengaruh langsung terhadap kondisi afektif individu. Warna-warna
hangat dan pastel secara konsisten memicu positive affect serta memberikan efek
menenangkan bagi penonton (Wilms & Oberfeld, 2018). Temuan ini menunjukkan bahwa
respons terhadap warna tidak semata bersifat subjektif, melainkan juga berkaitan dengan

mekanisme persepsi dan respons biologis.

Pendekatan tersebut dapat dipahami melalui konsep significant form yang dikemukakan oleh
Clive Bell, yang menekankan bahwa keindahan dalam seni terletak pada hubungan formal
antara garis, warna, bentuk, dan komposisi visual. Struktur visual tersebut memiliki
kemampuan untuk membangkitkan aesthetic emotion secara langsung tanpa bergantung
pada isi naratif atau representasi objek. Pemikiran ini tetap relevan dalam kajian estetika
kontemporer, meskipun terdapat kritik terhadap sifat konseptualnya yang dinilai masih
ambigu dalam menjelaskan hubungan antara bentuk dan emosi (Bell, 1914, as cited in
Fallahzadeh & Rahbarnia, 2024). Penjelasan tambahan dari Kemp (2021) memperkuat bahwa
pengalaman estetis bersifat otonom dan muncul dari kualitas visual itu sendiri. Integrasi
antara teori klasik dan temuan ilmiah modern menunjukkan bahwa bentuk dan warna tidak

hanya memiliki nilai formal, tetapi juga mampu menstimulasi respons afektif secara biologis.

Penerapan konsep tersebut terlihat secara konkret pada adegan stop-motion dalam The Little
Prince yang menampilkan tekstur kertas, warna organik, serta komposisi visual yang
menyerupai ilustrasi buku anak. Konfigurasi visual ini membentuk significant form yang

menghadirkan nuansa lembut, nostalgia, dan ketenangan. Pengalaman estetis penonton tidak
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sepenuhnya bergantung pada alur cerita, melainkan muncul dari interaksi langsung dengan

kualitas visual yang puitis dan kontemplatif.

Visualisasi tersebut juga berfungsi sebagai medium komunikasi nonverbal yang efektif dalam
menyampaikan emosi. Ekspresi karakter yang sederhana mampu menghadirkan makna
emosional yang mendalam tanpa memerlukan dialog verbal. Penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi nonverbal melalui ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan isyarat visual
memungkinkan individu untuk mengenali serta memahami emosi secara intuitif (Linandar et
al., 2025). Variasi interpretasi tetap mungkin terjadi karena persepsi emosional bersifat

subjektif, sehingga membuka ruang pemaknaan yang lebih luas bagi setiap penonton.

Kontras visual antara teknik stop-motion dan animasi CGI 3D memperkuat dimensi estetika
sekaligus naratif dalam film ini. Gaya stop-motion menghadirkan bentuk organik, tekstur
tidak sempurna, dan warna hangat yang menciptakan kesan intim dan ekspresif.
Representasi dunia Gadis Kecil melalui CGI 3D menampilkan bentuk geometris kaku dan
palet warna monokromatik yang menghasilkan kesan dingin dan terstruktur. Perbedaan
visual tersebut menciptakan tegangan estetis yang tidak hanya memperkaya pengalaman
visual, tetapi juga memperdalam keterlibatan emosional penonton secara simultan (Maselli,
2024).

2. Neurosains Semir Zeki : Respon Otak Terhadap Keindahan Visual

Pengalaman estetika dalam konteks visual, sebagaimana dijelaskan dalam teori neuroestetika
oleh Semir Zeki, tidak hanya berkaitan dengan persepsi keindahan semata, tetapi juga
melibatkan aktivasi sistem saraf yang kompleks dalam otak manusia. Zeki menegaskan
bahwa pemrosesan elemen visual seperti warna dan bentuk berlangsung pada area korteks
visual, sedangkan penilaian terhadap keindahan berkaitan dengan aktivasi medial orbitofrontal
cortex yang berperan dalam sistem penghargaan dan emosi (Zeki, 1999, as cited in Ticini, 2017).
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman estetis memiliki dasar biologis yang kuat dan
tidak hanya bergantung pada interpretasi subjektif. Penelitian Neural Correlates of Beauty juga
membuktikan bahwa objek visual yang dipersepsikan sebagai indah secara konsisten
mengaktifkan area orbitofrontal cortex (Kawabata & Zeki, 2004, as cited in Ticini, 2017).
Perkembangan kajian neuroestetika modern menunjukkan bahwa pengalaman estetika
melibatkan interaksi antara sistem visual, emosional, dan kognitif dalam otak (Colombi et al.,
2025). Aktivasi pada korteks prefrontal dan sistem limbik memperlihatkan keterkaitan antara

persepsi visual dan respons emosional dalam mengevaluasi keindahan.

Dalam konteks animasi The Little Prince, penggunaan warna pastel yang lembut serta ritme
visual yang tenang berpotensi memicu respons afektif yang signifikan, terutama pada
penonton anak. Karakteristik visual tersebut secara neurologi berkaitan dengan munculnya

perasaan nyaman dan ketenangan karena warna memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
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kondisi emosional secara langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa warna dapat memicu respons biologis yang berkaitan dengan sistem emosi manusia
(Cao et al., 2024). Film sebagai media audiovisual memiliki kemampuan untuk memodulasi
respon emosional melalui berbagai teknik visual yang digunakan dalam penyajiannya.
Penggunaan slow motion, komposisi adegan, serta pengaturan ritme visual memungkinkan
penonton memproses detail secara lebih mendalam. Kondisi tersebut pada akhirnya
meningkatkan keterlibatan emosional sekaligus memperkuat pengalaman estetika yang
dirasakan penonton (Hammerschmidt & Albrecht, 2018).

Pengalaman sinematik tidak hanya terbatas pada aspek visual, tetapi juga melibatkan
interaksi kompleks antara perhatian, emosi, dan memori dalam otak. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa film dapat berfungsi sebagai medium kognitif yang aktif dalam
membentuk pengalaman penonton secara menyeluruh (Carbone et al., 2026). Respons anak
terhadap visual dalam The Little Prince tidak hanya bersifat perseptual, tetapi juga
mencerminkan proses neurobiologis yang dinamis. Dominasi warna pastel seperti biru muda,
krem, dan ungu lembut berkontribusi dalam menciptakan efek menenangkan melalui
aktivasi sistem visual dan limbik. Bentuk-bentuk sederhana seperti planet bulat dan karakter
dengan garis lembut memberikan stimulus yang mudah diproses oleh otak anak. Kondisi ini
terjadi karena sistem kognitif anak cenderung lebih responsif terhadap pola visual sederhana
dibandingkan bentuk yang kompleks (Maselli, 2024; Jonauskaite & Mohr, 2025).

Pengalaman estetika yang dihasilkan dari konfigurasi visual tersebut juga berperan dalam
mendukung perkembangan kognitif dan imajinatif anak. Interaksi antara bentuk visual dan
emosi memungkinkan anak membangun representasi simbolik dalam pikiran secara lebih
aktif. Anak tidak hanya menerima stimulus visual secara pasif, tetapi juga mengolah dan
menginterpretasikan makna yang terkandung di dalamnya. Representasi simbolik seperti
mawar sebagai simbol cinta, rubah sebagai simbol persahabatan, dan bintang sebagai simbol
kenangan menunjukkan betapa proses pemaknaan yang mendalam. Proses ini menampilkan
bahwa pengalaman estetika melibatkan kerja aktif otak dalam membangun makna dari
stimulus visual. Aktivitas tersebut menjadi bagian penting dalam perkembangan

kemampuan berpikir abstrak pada anak.

Kecerdasan spasial anak berkembang melalui kemampuan mengenali pola, bentuk, dan
hubungan visual yang dimediasi oleh emosi. Penelitian neurosains menunjukkan bahwa
emosi memiliki peran penting dalam memperkuat perhatian dan memori visual. Kondisi ini
menyebabkan pengalaman estetika yang memicu respons emosional dapat meningkatkan
proses pembelajaran secara lebih efektif (Oliver et al., 2024). Visual dalam film berfungsi
sebagai simulasi pengalaman yang memungkinkan anak mengembangkan empati serta
pemahaman spasial secara lebih mendalam. Interaksi antara visual dan emosi menciptakan
pengalaman belajar yang bersifat holistik. Proses tersebut memperkuat hubungan antara
persepsi visual dan perkembangan kognitif anak (Carbone ef al., 2026).



34 D.I. Handayani, M. Fathoni, N.P.S. Dewi

Kontras antara dunia CGI yang terstruktur dan dunia stop-motion yang organik dalam The
Little Prince menciptakan rangsangan visual yang kompleks dan dinamis. Perbedaan bentuk,
warna, dan tekstur memicu aktivasi neuron yang lebih luas di korteks visual. Kondisi ini
memperkuat pembentukan memori visual serta meningkatkan intensitas pengalaman
estetika yang dirasakan penonton. Perbedaan visual tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
elemen estetika, tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam makna naratif film.
Tegangan visual yang dihasilkan mampu meningkatkan keterlibatan emosional secara
simultan. Pengalaman estetika yang bermakna pada akhirnya mendorong otak untuk bekerja

secara optimal dalam memahami dan mengolah informasi visual (Colombi et al., 2025).

3.  Howard Gardner: Kecerdasan Spasial dan Pemaknaan Visual

Setelah mengkaji aspek estetika dan neurologis, analisis selanjutnya diarahkan pada ranah
kognitif-spasial dengan merujuk pada teori Howard Gardner. Gardner (1983, as cited in
Armstrong, 2017) mendefinisikan kecerdasan spasial sebagai kemampuan untuk
merepresentasikan, mengorganisasi, dan memahami hubungan antar ruang melalui
pemikiran visual. Dalam konteks film The Little Prince, kecerdasan spasial anak berperan
dalam proses interpretasi terhadap simbol-simbol visual yang disajikan. Representasi visual
berupa planet berukuran kecil yang hanya terdiri atas satu bunga dan tiga gunung tidak
dipahami secara literal sebagai ruang fisik, melainkan dimaknai sebagai simbol kesendirian

dan refleksi diri yang bersifat abstrak.

Karakter visual film yang menggabungkan dunia realistik dan ilustratif menghasilkan
pengalaman visual yang kompleks. Perbedaan kedua gaya tersebut menuntut kemampuan
anak dalam membedakan sistem representasi visual yang bersifat realistis dan imajinatif.
Proses diferensiasi ini mendorong terbentuknya hubungan antara persepsi ruang visual dan
pengalaman emosional (Gardner, 1993, as cited in Armstrong, 2017). Gardner (1993, as cited in
Armstrong, 2017) menekankan bahwa kecerdasan spasial memiliki kontribusi penting
terhadap perkembangan kreativitas dan empati visual. Film The Little Prince berfungsi
sebagai media yang secara simultan menstimulasi kedua aspek tersebut melalui penguatan

persepsi ruang dan pemaknaan emosional berbasis visual.

Animasi The Little Prince juga menyajikan representasi ruang tiga dimensi melalui visualisasi
planet-planet kecil serta perjalanan kosmik tokoh utama. Struktur visual ini memungkinkan
anak memahami hubungan spasial dalam ruang terbatas, termasuk interaksi antara karakter
dan objek pada permukaan planet. Visualisasi perjalanan antarplanet memperluas kapasitas
anak dalam memetakan ruang abstrak berskala besar. Proses tersebut berkontribusi dalam
memperkuat kemampuan kognitif spasial sebagaimana dijelaskan dalam teori kecerdasan
majemuk (Gardner, 1983, as cited in Armstrong, 2017). Penyajian visual yang puitis dan estetis
turut meningkatkan keterlibatan kognitif serta mempermudah proses asimilasi informasi

spasial.
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Kecerdasan spasial juga berkembang melalui kemampuan anak dalam memahami simbol dan
ikonografi visual. Elemen seperti mawar dan rubah dalam film berfungsi sebagai simbol yang
mengandung makna emosional sekaligus kognitif. Intensitas estetika visual menghasilkan
keterlibatan emosional yang mendalam, yang dalam kajian neurosains berkaitan dengan
penguatan memori visual dan koneksi sinaptik. Stimulus visual yang dipersepsikan sebagai
indah dan bermakna cenderung lebih mudah dipertahankan serta diintegrasikan ke dalam
skema kognitif anak (Zeki, 1999, as cited in Ticini, 2017). Estetika visual dalam animasi The
Little Prince dengan demikian tidak hanya berfungsi sebagai elemen artistik, tetapi juga
sebagai medium yang efektif dalam merangsang dan mengembangkan kecerdasan spasial

anak.

4.  Integritas Tiga Perspektif : Dari Estetika ke Neurosains dan Spasial

Ketiga teori yang digunakan dalam penelitian ini estetika Clive Bell, neurosains visual Semir
Zeki, dan kecerdasan spasial Howard Gardner saling melengkapi dalam membentuk
pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman visual anak terhadap animasi The
Little Prince. Bell menjelaskan bagaimana bentuk dan warna visual film mampu
membangkitkan emosi estetis, Zeki menerangkan bahwa respons tersebut memiliki dasar
biologis melalui aktivasi emosional dalam otak, sementara Gardner menunjukkan bahwa
pengalaman estetika tersebut berkontribusi pada penguatan kecerdasan spasial anak dalam
memahami dan menafsirkan bentuk visual. Dengan demikian, estetika visual dalam The
Little Prince tidak hanya menghadirkan keindahan yang dapat dilihat, tetapi juga
menciptakan pengalaman yang dirasakan secara emosional dan diproses secara kognitif,

menjadikan film ini relevan sebagai media pembelajaran estetika bagi anak.

a.  Estetika Bentuk Signifikan Menurut Clive Bell dan Korelasinya dengan Neurosains
Visual

Keterkaitan antara teori estetika Clive Bell dan neurosains Semir Zeki menunjukkan bahwa
keindahan visual bukan hanya persoalan rasa, melainkan juga reaksi biologis otak terhadap
bentuk yang bermakna. Bell menekankan bahwa bentuk signifikan (significant form) dapat
memicu aesthetic emotion, sedangkan Zeki menjelaskan bahwa emosi ini memiliki dasar

neurologis yang konkret di otak manusia.
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Gambar 1. Komposisi bentuk dan warna planet B-612 yang mencerminkan konsep significant form
detik ke 47:10 s/d 50:00

Pada anak-anak, hal ini menjadi sangat relevan karena otak mereka masih dalam plastisitas
saraf yang tinggi (high neural plasticity) Ketika anak melihat adegan stop-motion dalam The
Little Prince yang penuh tekstur alami, bentuk lembut, dan warna pastel, neuron di area
visual primer (V1-V4) dan limbik bekerja secara bersamaan, menghasilkan perasaan tenang

sekaligus rasa ingin tahu.

Gambar 2. Adegan gurun yang menimbulkan aesthetic emotion melalui permainan warna dan komposisi ruang
detik ke 42:30 s/d 45:00

Keterlibatan dua sistem otak ini — kognitif dan emosional — menciptakan kondisi optimal
bagi neural learning, di mana pengalaman estetika bukan sekadar dinikmati, tetapi juga
disimpan dalam memori jangka panjang. Inilah alasan mengapa film ini berdampak kuat

secara emosional pada anak, dan bahkan dapat menjadi media pembelajaran non-verbal yang
efektif.
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Teori Bell dan Zeki saling melengkapi dalam menjelaskan keindahan yang dihadirkan dalam
The Little Prince sebagai pengalaman estetis yang bekerja pada dua lapis fungsi. Keindahan
tersebut tampak melalui aspek estetika formal yang diwujudkan dalam bentuk dan warna
yang sederhana namun harmonis, sehingga mampu menarik perhatian visual pembaca.
Pengalaman visual ini sekaligus berlanjut pada estetika neurologis, ketika rangsangan visual
memicu respons emosional yang memperkuat persepsi dan daya ingat. Kedua lapisan
tersebut membentuk landasan konseptual bagi pemikiran Gardner, yang menegaskan bahwa
stimulus visual yang estetis berperan penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan

kecerdasan spasial pada anak.
b.  Persepsi Keindahan dalam Otak

Dalam konteks pendidikan dan desain komunikasi visual, film The Little Prince dapat
dipandang sebagai media yang mengintegrasikan fungsi artistik dan pedagogis secara
simultan. Karya ini tidak hanya menyajikan keindahan visual sebagai sarana hiburan, tetapi
juga sebagai instrumen pembelajaran yang efektif bagi anak. Pendekatan visual yang
digunakan mampu merangsang perkembangan persepsi visual serta sensitivitas terhadap
ruang. Proses tersebut terjadi melalui interaksi aktif antara anak dan elemen visual yang
disajikan dalam film. Integrasi antara aspek estetika dan edukatif ini menunjukkan bahwa

media animasi dapat berperan sebagai sarana pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Menurut Elliot Eisner, pengalaman estetis dalam seni visual berperan penting dalam
membentuk visual literacy, yaitu kemampuan memahami dan menafsirkan makna dari
representasi visual (Eisner, 2002, as cited in Farrar et al., 2024). Literasi visual tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan melihat objek secara langsung, tetapi juga melibatkan proses
kognitif yang kompleks dalam memahami simbol dan struktur visual. Kajian kontemporer
menunjukkan bahwa individu, termasuk anak-anak, mengembangkan kemampuan ini
melalui interaksi dengan berbagai bentuk media visual. Proses tersebut mencakup
pengenalan terhadap elemen visual seperti komposisi, proporsi, keseimbangan, serta
hubungan antar bentuk. Kemampuan dalam mengolah elemen-elemen ini memungkinkan
anak untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap pesan visual yang

disampaikan.

Film The Little Prince turut memperkenalkan anak pada kontras visual yang bersifat
konseptual melalui perbedaan antara dunia dewasa dan dunia anak. Representasi dunia
dewasa ditampilkan secara kaku dan terstruktur melalui teknik CGI, sedangkan dunia anak
divisualisasikan secara lebih bebas dan ekspresif melalui pendekatan stop-motion. Perbedaan
ini menghadirkan pengalaman visual yang kontras sekaligus memperkaya persepsi anak
terhadap variasi bentuk visual. Kontras tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis,
tetapi juga mengandung nilai edukatif yang mendorong anak untuk memahami

keberagaman representasi visual. Pemahaman ini membantu anak dalam mengembangkan
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kemampuan untuk menginterpretasikan makna yang lebih dalam di balik visual yang mereka

amati.

Gambar 2. Adegan interaksi gadis kecil dan rubah yang menstimulasi respon emosional dan empati visual anak
detik ke 01:08:29 s/d 01:12:00

Dengan demikian, The Little Prince tidak hanya berfungsi sebagai karya estetis, tetapi juga
sebagai alat pendidikan visual yang mengembangkan kemampuan berpikir spasial, empati,
dan kreativitas anak. Hal ini memperkuat relevansi penelitian ini bagi bidang Desain
Komunikasi Visual, di mana pemahaman estetika dan persepsi visual menjadi kunci dalam
menciptakan media yang efektif bagi anak-anak. Setelah aspek estetika dan neurosains
dijelaskan, tahap selanjutnya menyoroti bagaimana pengalaman visual dalam film ini

berperan dalam pengembangan kecerdasan spasial dan imajinasi anak menurut Gardner.

c¢.  Kecerdasan Spasial dan Imajinasi Anak

Gambar 2. Representasi ruang kosmik yang menstimulasi kecerdasan spasial anak
detik ke 01:32:00 s/d 01:36:00

Integrasi teori Bell, Zeki, dan Gardner membentuk pemahaman bahwa keindahan visual
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memiliki dampak yang bersifat multidimensional. Keindahan tidak hanya berfungsi sebagai
pengalaman estetis yang menyentuh emosi, tetapi juga bekerja pada ranah neurologis melalui
aktivasi otak, serta berkontribusi pada pengembangan kemampuan kognitif, khususnya
kecerdasan spasial anak. Pemahaman ini menempatkan estetika visual sebagai elemen

penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan psikologis anak.

Dalam The Little Prince, visual yang disajikan secara sederhana namun sarat makna simbolik
bekerja secara simultan pada ketiga ranah tersebut. Adegan Pangeran Kecil yang memandang
bintang-bintang menghadirkan rasa kagum melalui keselarasan bentuk dan cahaya
sebagaimana dijelaskan oleh Bell. Rangsangan visual tersebut juga mengaktifkan area otak
yang berkaitan dengan sistem penghargaan dan penguatan memori menurut perspektif Zeki,
sekaligus membantu anak membangun representasi mental tentang ruang kosmik

sebagaimana dikemukakan Gardner.

Pengalaman estetika dalam konteks ini tidak bersifat pasif, melainkan menjadi proses belajar
yang kompleks dengan menghubungkan seni, emosi, dan sains. Kondisi tersebut menjadikan
The Little Prince tidak hanya indah secara visual, tetapi juga memiliki nilai edukatif dan
terapeutik bagi perkembangan kognitif anak. Integrasi ketiga perspektif ini menegaskan
bahwa estetika visual dalam karya tersebut berperan penting dalam memperkuat fungsi

kognitif sekaligus pedagogis bagi anak-anak.

SIMPULAN

Analisis estetika visual animasi The Little Prince melalui pendekatan Clive Bell, Semir Zeki,
dan Howard Gardner menunjukkan bahwa karya ini memiliki makna yang melampaui
hiburan anak semata. Kesatuan bentuk dan komposisi warna menimbulkan aesthetic emotion
yang memperkuat pengalaman keindahan, sekaligus mengaktifkan respons neurologis yang
berkaitan dengan emosi dan persepsi visual. Proses ini menempatkan estetika sebagai
pengalaman yang tidak hanya bersifat visual, tetapi juga melibatkan kerja otak secara

mendalam.

Pengalaman estetis tersebut berperan penting dalam pengembangan kecerdasan spasial anak
melalui visualisasi ruang dua dimensi dan tiga dimensi yang melatih kemampuan mengenali
pola, proporsi, dan hubungan antar-ruang. Integrasi antara estetika, neurosains, dan kognisi
menjadikan pengalaman menonton sebagai proses belajar yang aktif dan bermakna. Temuan
ini menegaskan bahwa The Little Prince menghadirkan perpaduan seni dan sains yang
mampu membangun resonansi emosional sekaligus mendukung perkembangan intelektual
anak, serta menegaskan pentingnya estetika visual dalam pendidikan anak dan kajian

kognitif.
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